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ABSTRACT

This study was conducted to reveal the utilization of food resources by fishes that were dominant at Ir. H. Djuanda Reservoir by
using food habit and niche breadth analysis. Fish sampling was done from May to October 2003 in four stations of Ir. H. Djuanda
Reservorr including its outlet. Stomach content analysis was conducted at laboratorium of Animal Ecology, Center for Biological
Sciences [PB, while the plankton analysis was conducted at Research Station of Fish Stock Enhancement in Jatiluhur. It was found
that there were four dominant fish species (Astronotus ocellatus, Amphilophus citrinellus, Oreochromis niloticus, Chanos chanos)
exsisting in this reservoir. A. ocellatus and A. citrinellus were omnivorous, but C. chanos could be grouped as herbivorous. The
plankton species that were found in their stomach were Coelastrum sp., Staurastrumsp., Pediastrum sp., and Cosmarium sp. O.
niloticus had the highest value of niche breadth, while C. chanos had the lowest value of this. It was also found that niche overlap
between A. ocellatus and A. citrinellus, was the highest, while that between A. citrinellus and C. chanos was the lowest.

Key words: dominant fishes utilization of food, niche breadth and niche overlap.

PENDAHULUAN

Introduksi ikan yang dilakukan di Waduk Ir.
H. Djuanda merupakan salah satu kegiatan pemanfaatan
waduk untuk keperluan pengelolaan perikanan yang
dilakukan dengan tujuan untuk memanfaatkan relung
makanan yang belum dimanfaatkan oleh ikan yang ada
di waduk. Fluktuasi organisme pakan yang tersedia
bagi i1kan akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan menyesuaikan diri. Apabila terjadi
pengurangan sumberdaya makanan akan meningkatkan
kompetisi antar jenis maupun antar individu. Ikan yang
dapat menyesuaikan terhadap perubahan lingkungan
dan mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam
memanfaatkan sumberdaya makanan akan mempunyai
potensi berkembang yang lebih besar di perairan. Oleh
karena 1tu perlu dilihat pemanfaatan makanan yang
terjadi. dengan mengetahui kebiasaan makanannya
sehingga ikan mampu memanfaatkan sumberdaya yang
ada. Tujuan penelitian adalah untuk menguraikan
pemanfaatan makanan alami oleh ikan-ikan dominan di
Waduk Ir. H. Djuanda.

BAHANDANMETODE

LLokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Waduk Ir. H. Djuanda,
Purwakarta, Jawa Barat. Pengambilan sampel

dilakukan tiap bulan dari bulan Mei sampai Oktober
2003. Lokasi penelitian dibagi menjadi empat zona
yaitu: daerah Warung Jeruk (zona 1), daerah
Pagadungan (zona 2), daerah genangan utama (zona
3), dan daerah inlet Sungai Cilalawi (zona 4). Letak
stasiun ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Letak lokasi stasiun penelitian.
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Pengambilan contoh ikan

Ikan ditangkap menggunakan jaring insang
dengan tujuh ukuran mata jaring, yaitu: 1 inci, 2 inci,
2% 1inci, 3 inci, 3% inci, 4 inci dan 4% inci.
Pengoperasian jaring dilakukan di tiap stasiun satu
Jalur. Jaring dipasang pada sore hari dan diangkat pada
pagi hari. Ikan yang dianalisis adalah seluruh ikan
dominan yang tertangkap. Pengukuran panjang ikan
dilakukan di lokasi. Setelah itu ikan langsung dibedah
untuk mengambil alat pencernaan. Selanjutnya alat
pencernaan dimasukkan dalam botol sampel yang
terpisah dengan volume 50 ml dan ditambahkan
formalin 4% (Komatsu ez al., 2000). Untuk mengetahui
Jenis makanan yang dikonsumsi ikan maka dilakukan
pengamatan terhadap isi saluran pencernaan.
Identifikasi organisme makanan menggunakan buku
identifikasi plankton Nedham and Nedham (1963) dan
Prescott (1970). Selanjutnya dari hasil analisis tersebut
dapat dihitung kebiasaan makanan ikan (Effendie,
1979).

Analisis Data
a. Analisis Kelompok Ukuran : Metode Bhattacharya
(Sparre and Venema, 1999):

|AlogY =Log Y (X+h)—LogY(X) |

Y (X) = frekuensi dalamkelas ukuran dengan X sebagai
nilai tengah kelas ukuran

h = sclang kelas

b. Kebiasaan Makanan:
[P = Vi,

- 2.(vo)

X100%

dengan :
IP = Indeks preponderan jenis makanan ke-i
V. = persentase volume makanan ke-i
O, = frekuensikejadian makanan ke-i

¢. Luas dan Tumpang Tindih Relung Makanan
(Hespenheide, 1977)

1
B =

I Z%z
C, =1-053 (B, -P,)

B, = Luasrelung kelompok ke-i
p; = Indeks preponderans ikan untuk kelompok
makanan ke-i

@]
I

Tumpang tindih relung antara kelompok ukuran

ke-1 dengan kelompok ukuran ke-h

P,. = Proporsi kelompok ke-h yang berhubungan
dengan sumberdaya ke-j

P, = Proporsi kelompok ke-i yang berhubungan

dengan sumberdaya ke-j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah ikan tertangkap

Total jumlah ikan yang tertangkap selama
penelitian adalah 639 ekor yang mencakup tujuh jenis
(Tabel 1). Tujuh jenis ikan tersebut ialah Asronotus
ocellatus, Amphilophus citrinellus, Oreochromis
niloticus, Chanos chanos, Cyprinus carpio, Mystus
nigriceps, dan Channa striata. Empat jenis ikan yang
pertama disebut tertangkap dalam jumlah individu
banyak (dominan).

Tabel 1. Jenis-jenis dan komposisi relatif ikan yang tertangkap selama penelitian di Waduk Ir. H. Djuanda.

Spesios Total Komposisi Relatif (%)
Tangkapan  Mei  Juni  Juli  Agust Sept Okt
Astronotus ocellatus (oscar) 139" 4490 36,67 1798 18,56 2528 13,02
Amphilophus citrinellus (reddevil) 177" 20,41 23,33 13,49 62,10 2528 15,38
Oreochromis niloticus (nila) 135" 8,16 6,70 62,92 1531 1740 1361
Chanos chanos (bandeng) 1769 26.53 3333 4,49 1,61 28,64 56,81
Cyprinus carpio (mas) 6 - - L12 - 1,70 1,18
Mystus nigriceps (kebogerang) 3 - - - 2,42 - -
Channa striata (gabus) 3 - - - - 1,70 -

Keterangan: *) : ikan dominan
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Hasil analisis kelompok ukuran dengan
menggunakan Metode Bhattacharya menunjukkan
bahwa ikan 4. ocellatus dan A. citrinellus membentuk
dua kelompok ukuran, sedangkan ikan O. niloticus dan
€. chanos membentuk tiga kelompok ukuran (Tabel 2).

iKebiasaan Makanan Ikan

Hasil analisis isi lambung, diperoleh 11 jenis
makanan pada ikan 4. ocellatus dan A. citrinellus, 12
Jenis makanan pada ikan O. niloticus, dan 6 jenis
makanan pada ikan C. chanos (Tabel 3).

Hasil analisis isi lambung pada kelompok
ukuran tkan A. ocellatus menunjukkan bahwa Rotifera,
Cladocera, Copepoda dan potongan ikan selalu
ditemukan dalam persentese yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis makanan lain. Hal ini
menunjukkan bahwa Rotifera, Cladocera, Copepoda
dan potongan ikan merupakan makanan utamanya. Dari
Tabel 3 terlihat juga bahwa indeks kebiasaan makanan
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pada kelompok ukuran mengalami perubahan.
Perubahan makanan ini selain dipengaruhi oleh faktor
selera ikan dengan ketersediaan makanan di perairan,
juga ditentukan oleh lebar bukaan mulut ikan.
Berdasarkan kebiasaan makanannya, ikan ini termasuk
pemakan segala (omnivora) tetapi cenderung karnivora.
Jenis makanan lain yang sering ditemukan antara lain
plankton (kelas Cyanophyceae, Chlorophyceae,
Bacillariophyceae, Dinophyceae), larva serangga, larva
Chironomous, dan potongan ikan.

Ikan 4. citrinellus pada kelompok ukuran kedua
cenderung lebih banyak memilih Cyanophyceae,
Bacillariophyceae, Rotifera, Cladocera dan potongan
ikan. Berdasarkan persentase indeks kebiasaan makan
maka ikan A. citrinellus termasuk dalam kelompok
omnivora cenderung karnivora karena dalam
makanannya sering ditemukan potongan ikan dan
setiap jenis sumberdaya makanan mempunyai
komposisi yang merata.

Tabel 2. Kelompok ukuran panjang ikan dominan di Waduk Juanda.

Kelompok Ukuran (mm)

Jenis [kan :

2 3

111-141 (a= 126)
113-148 (a = 130)
138-165(a = 152)
118-152 (a=135)

A. ocellatus
A. citrinellus
O. niloticus

C. chanos

155-186 (a = 176) -
168- 211(a=190) -
200-223 (a=211) 232-269 (a=251)
205-241 (a=223) 287-313 (a = 300)

Keterangan: a = mean/nilai rata-rata kelompok ukuran panjang

Tabel 3. Indeks kebiasaan makanan kelompok ukuran ikan dominan.

Indeks kebiasaan makanan kelompok ukuran ikan (%)

Jenis Makanan

Aol  Ao2 Acl Ae2 Onl On2 On3 Cel Ce2 Cc3
Chlorophyceae 10 7 11 2 22 23 18 21 20 10
Cyanophyceae 9 8 19 7 31 22 25 35 33 30
Bacillariophyceae 11 5 14 10 21 15 10 32 25 45
Rotifera 19 10 13 19 3 10 12 - - -
Cladocera 13 16 14 16 5 11 9 - - -
Dinophyceae 5 4 5 4 12 2 4 6 7 4
Copepoda 11 13 4 9 - 2 5 - - -
Larva Calbourous 3 6 3 5 2 2 2 - - -
Larva Chironomous 2 5 - 5 - 3 3 - - -
Serasah 5 6 6 7 2 4 4 4 8 0
Potongan ikan 12 20 11 16 - 4 5 - - -
Potongan tanaman - = - 2 2 3 2 7 5

Keterangan: Ao : A. ocellatus; Ac : A. citrinellus; On : O. niloticus; Cc : C. chanos; 1,2, 3

: Kelompok ukuran
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Jenis makanan yang ditemukan pada ikan O.
niloticus sangat bervariasi khususnya pada kelompok
ukuran kedua dan ketiga. Selain plankton, juga
ditemukan potongan tumbuhan, larva serangga,
potongan ikan, dan serasah. Berdasarkan penelitian
Teferi et al., 2004 makanan ikan nila di Danau Chamo
juga bervariasi; beberapa jenis plankton yang sering
ditemukan antara lain Anabaena sp., Lyngbya sp.,
Microcystis sp., Oscillatoria sp., dan Cosmarium sp.
Sedangkan di Waduk Ir. H. Djuanda jenis makanannya
terdiri atas Diatoma sp. dan Synedra sp., Coelastrum
sp., Scenedesmus sp, Micrococcus sp., Anabaena sp.,
Oscilatoria sp. dan Lyngbya sp. Dari komposisi
makanan yang sangat beragam dengan nilai
persentase makanan yang merata (tidak ada yang
mendominasi), maka ikan nila termasuk ikan omnivora.

Secara umum, jenis makanan yang sering
ditemukan pada tiap kelompok ukuran ikan C. chanos
yaitu Chlorophyceae, Cyanophyceae,
Bacillariophyceae, Dinophyceae dan potongan
tumbuhan. Dalam tiap kelompok ukuran, komposisi
makanan yang ditemukan tidak berbeda jauh. Dari
nilai indeks makanan penting maka ikan bandeng
termasuk kelompok herbivora.

Terdapat beberapa jenis plankton yang selalu
dimanfaatkan oleh keempat jenis ikan yaitu kelas

Chlorophyceae (Coelastrum sp., Stauratsrum sp.,

Pediastrum sp., Cosmarium sp.); kelas Cyanophyceae
(Lyngbya sp., Oscillatoria sp., Phormidium sp.); kelas
Bacillariophyceae (Diatoma sp., Navicula sp.,
Nitzschia sp.); dan kelas Dinophyceae (Peridinium
sp. dan Ceratium sp.). Sementara itu, plankton yang
tidak dimanfaatkan oleh ikan yaitu Chlorophyceae
(Actinonicete sp., Agnellum sp., Streptococcus sp.,
Zygnema sp., Ulotrix sp.); dan Cyanophyceae
(Coelospaherium sp., Anacystis sp., dan Qocytis sp.).

Luas Relung dan Tumpang Tindih Relung Makanan

Hasil perhitungan luas relung kelompok ukuran
ikan berbeda-beda (Tabel 4). Tkan 4. ocellatus
kelompok ukuran pertama mempunyai nilai luas relung
(6,8795) yang lebih besar dibandingkan kelompok
ukuran kedua (0,113). Pada ikan 4. citrinellus, relung
makanan yang lebih besar (7,5472) terjadi pada
kelompok ukuran kedua. Pada ika n O. niloticus luas
relung yang tinggi (8,7984) terjadi pada kelompok
ukuran kedua, sedangkan pada ikan C. chanos luas
relung yang tinggi terjadi di kelompok ukuran pertama.
Nilai luas relung makanan tersebut menunjukkan
bahwa pertambahan panjang ikan tidak berkaitan
dengan dengan kelimpahan dan kemampuan ikan
dalam memanfaatkan makanan yang tersedia.

Nilai tumpang tindih makanan tertinggi (0,8825)
terjadi pada kelompok ukuran kedua pada ikan 4.

Tabel 4. Tumpang tindih relung makanan kelompok ukuran ikan dominan di Waduk Ir. H. Djuanda.

e Rl;:'f,fg Ao2  Acl  Ac2 onl  On2 On3  Cel Ce2  Ce3
Makanan

ol 68795 00521 07013 0.6621 00214 03214 02345 05112 02105 0.1422
Ao 2 6.0113 I 00821 088250 04213 03247 03193 03124 00021  0,1925
Ac 6.6041 | 06253 071209 06832 05218 04214 0,1942 0,200l
Ac 2 75472 I 06623 06932 07012 03124 03241 02144
On1 8.5642" 1 0.6923 06532 08023 05213 04454
On 2 8,7984" I 07234 06851 04753 03542
On 3 8,2131 9 I 03452 04925 04532
Cel 481213 I 06521 04367
Ce2 45721 I 0.5824
Ce3 3,6312 1

Keterangan: Ao
a) b) dan c) :
a0 dan © -

04

- A. ocellatus; Ac: A. citrinellus; On : O. niloticus; Cc : C. chanos;
urutan nilai tumpang tindih relung makanan dari yang paling besar
urutan nilai luas relung dari yang paling besar

1,2,3 : Kelompok ukuran



ocellatus dengan ikan 4. citrinellus (Tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa ikan tersebut mempunyai
kesamaan jenis makanan sehingga peluang terjadinya
persaingan makanan akan menjadi tinggi. Pada
kelompok ukuran tersebut, ikan 4. citrinellus danikan
A ocellatus sama-sama lebih banyak memanfaatkan
ikan kaca dan zooplankton (Cladocera, Rotifera dan
Copepoda). Sedangkan nilai tumpang tindih makanan
terendah (0,0921) terjadi pada kelompok ukuran kedua
antara 4. ocellatus dengan C. chanos. Kecilnya nilai
tumpang tindih yang terjadi akan mengurangi
persainganantar kelompok ukuran ikan karena ikan tidak
memantaatkan makanan yang sama. Makanan utama
ikan 4. ocellatus terdiri atas Rotifera, Cladocera,
Copepoda dan potongan ikan, sementara C. chanos
makanan utamanya terdiri atas Bacillariophyceae,
Cyanophyceae dan Chlorophyceae dan potongan

tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ikan-ikan dominan di Waduk Ir. H. Djuanda
dalam memanfaatkan makanan berbeda-beda dan
terjadi perubahan komposisi makanan dalam tiap
kelompok ukuran meskipun perubahannya tidak terlalu
besar. Ikan A. ocellatus, A. citrinellus termasuk, dan
O. niloticus termasuk ommivor, sedangkan C. chanos
termasuk herbivor. Dari hasil perhitungan nilai
tumpang tindih, ikan 4. ocellatus dengan ikan A.
citrinellus mempunyai peluang terjadinya kompetisi.

Saran

Adanya kelimpahan plankton yang tinggi di
Waduk Ir. H. Djuanda, maka apabila akan dilakukan
mtroduksi sebaiknya adalah ikan-ikan pemakan
plankton khususnya plankton-plankton yang belum
dimantaatkan oleh ikan-ikan dominan yang telah ada di
waduk. Selanjutnya, diperlukan penelitian tentang
aspek reproduksi, pertumbuhan dan intensitas
penangkapan komunitas ikan di Waduk Ir. H. Djuanda
serta perlu dilakukan kajian bioekologi ikan yang akan
diintroduksi di Waduk Ir. H. Djuanda, sehingga nantinya

Jurnal Iktiologi Indonesia, Volume 4, Nomor 2, Desember 2005

kehadiran ikan introduksi tidak menghilangkan ikan-
ikan asli perairan waduk.
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